
BAB V 
 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Dengan melihat hasil pembahasan dan hasil olahan data, maka simpulan yang 

dapat ditarik pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Karakteristik masyarakat dipersepsikan responden dalam kategori “baik” 

dengan nilai rata-rata TCR 82% dan pola aktivitas masyarakat juga 

dipersepsikan responden dalam kategori “baik” dengan nilai rata-rata TCR 

72%. Dilihat dari aspek pendapatan, responden dengan pendapatan per bulan 

kurang dari Rp. 500.000 sebanyak 44 orang dengan persentase 46%. Jumlah 

pendapatan yang rendah menyebabkan masyarakat tidak memiliki dana untuk 

membuat MCK yang sehat, pengadaan tempat sampah dan pembuatan sumur 

resapan. Sebagaian besar masyarakat tidak menyediakan tangki peresapan di 

lingkungan rumahnya masing-masing, sebagian besar aktivitas masyarakat 

membuang buangan air limbah rumah tangga dan MCK langsung dialirkan ke 

riol kota dan saluran drainase. 

2. Kondisi saniasi kawasan kumuh di Kota Gorontalo yang terdiri dari saluran 

drainase, air minum dan air bersih, air limbah dan persampahan  dipersepsikan 

responden dalam kategori “baik”. Dengan nilai rata-rata TCR 76%.  Pada 

beberapa titik di lokasi penelitian masih ditemukan drainase yang tersumbat 

karena sampah dan sedimen lumpur yang bercampur dengan limbah dapur 

rumah tangga. Penyediaan air bersih sebagian besar berasal dari sumur gali, 

sumur bor, dan air PDAM. Jamban yang banyak digunakan adalah jamban 

leher angsa (kloset jongkok) yang dilengkapi dengan septictank walaupun 

penempatan lokasi septictank tersebut belum memperhatikan jarak dengan 

sumber air bersih.  
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3. Karakteristik dan Pola Aktivitas Masyarakat secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap sanitasi lingkungan dikawasan kumuh 

sedangkan secara parsial hanya pola aktivitas yang berpengaruh. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa perilaku masyarakat secara simultan berpengaruh 

positif terhadap sanitasi lingkungan dikawasan kumuh Kota Gorontalo 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang diajukan dalam peneltian ini adalah: 

1. Pemerintah Kota Gorontalo dan Provinsi Gorontalo perlu memberikan 

memberikan penyuluhan tentang pengelolaan sanitasi lingkungan.  

2. Pengembangan dan optimalisasi sanitasi lingkungan, seperti: 

a. Pengadaan saluran drainase, pembersihan saluran drainase dari sedimen 

lumpur dan sampah. 

b. Melakukan koneksi terpadu antara jaringan drainase primer dan sekunder. 

c. Penambahan bangunan MCK di beberapa titik hingga menjangkau seluruh 

masyarakat terutama bagi masyarakat yang belum mampu mengadakan 

bangunan MCK secara pribadi. 

d. Pembuatan instalasi pengolahan air limbah (IPAL) terpadu bagi 

masyarakat yang septictanknya tidak memenuhi syarat kesehatan.  

e. Mewajibkan setiap rumah untuk memiliki sumur resapan. 

f. Penyediaan sarana pembuangan sampah dilengkapi dengan armada 

pengangkutan yang terjadwal dengan menggunakan konsep TPS3R 

(tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, dan Recycle) dengan 

pendekatan pengelolaan 3R mulai dari menjemput sampah dari tiap rumah, 

pemilah sampah, pengelolaan sampah organik yang akan dijadikan 

kompos. 

3. Bagi masyrakat diwajibkan bersedia memelihara dan menjaga segala bentuk 

sarana dan prasarana yang disediakan oleh pemerintah dan menggunakannya 

secara arif bijaksana. 
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